
Tugas, FUNGSI dan 
peran BIDAN



Bidan????
Definisi

Berdasarkan terminologinya, Mid =

dengan, wif = a woman = seorang wanita.

Midwife = wit a woman = seorang wanita

Bidan merupakan profesi yang diakui 
secara nasional maupun internasional 
dengan sejumlah praktisi dislurh dunia.

Bidan adalah seseorang (wanita) yang 
telah menyelesaikan program  pendidikan 
Bidan yang diakui oleh negara serta 
memperoleh kualifikasi dan diberi izin 
untk menjalankan praktek kebidanan 
dinegeri itu.



Definisi bidan secara internasional

• Internasional Confideration of Midwives (ICM)

dan the International Federation of Gynecologi

and obstetric (FIGO) 1992 “ Bidan adalah

seseorang yang telah diakui secara reguler

dalam program pendidikan bidan, diakui oleh

negara dimana dia ditempatkan, telah

menyelesaikan pendidikan kebidanan dan

mendapat kualifikasi untuk didaftarkan dan

atau diizinkan secara hukum/sah untuk

melaksanakan praktek”



1. Keppres No 23 tahun 1994 Pasal 1 butir 1 tentang 

pengangkatan bidan sebagai pegawai tidak tetap 

berbunyi :

“ Bidan adalah seseorang yang telah mengikuti 

Program Pendidikan Bidan dan telah lulus ujian sesuai 

dengan persyaratan yang berlaku”

2. KepMenKes No 822/ MenKes/ SK/ IX/ 1993 pasal 1

butir 1 tentang penyelenggaraan Program

Pendidikan Bidan berbunyi

“ Bidan adalah seseorang yang telah mengikuti dan lulus

Program Pendidikan Bidan sesuai dengan persyaratan

yang berlaku”



3. Lampiran KepMenKes No 871/ MenKes/ SK/ VIII/ 1994 
tentang petunjuk teknis pelaksanaan pengangkatan bidan
sebagai pegawai tidak tetap, pada pendahuluan butir c dan
pengertian organisasi :
“ Bidan adalah seseorang yang telah mengikuti dan lulus 
Program Pendidikan Bidan dan telah lulus ujian sesuai dengan
persyaratan yang berlaku”

4. PerMenKes No 572/MenKes/Per/VI/1996 pasal 1 ayat 1
tentang registrasi dan praktek bidan yang berbunyi :
“ Bidan adalah seseorang wanita yang telah mengikuti dan
menyelesaikan pendidikan bidan yang telah diakui
pemerintah dan telah lulus ujian sesuai dengan persyaratan
yang berlaku”



5. KepMenKes RI No.900/MenKes/SK/2000 tentang

registrasi dan praktek bidan, pada pasal 1 ayat 1 

yang berbunyi :

“ Bidan adalah seseorang wanita yang telah mengikuti

dan lulus program pendidikan bidan dan telah lulus ujian

sesuai dengan persyaratan yang berlaku”



Bidan adalah seseorang yang telah ikuti
progam pendidkan bidan yang diakui di
negaranya, telah lulus dari pendidikan
tersebut, serta memenuhi kualifikasi untuk di
daftar (regestrasi) & atau memiliki izin yang
sah (lisensi) untuk melakukan praktik bidan

W H O



• IBI :

Bidan adalah seseorang yang telah
menyelesaikan pendidikan bidan yang diakui
oleh negara serta memperoleh kualifikasi dan
diberi ijin untuk menjalankan praktek kebidanan
di negri itu yang mampu memberikan supervisi,
asuhan dan memberikan nasehat yang
dibutuhkan wanita selama masa hamil,
persalinan dan masa pasca persalinan,
memimpin persalinan atas tanggng jawabnya
sendiri serta pada asuhan pada bayi baru lahir
dan anak.
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PERAN

Bidan memberikan asuhan kebidanan dgn meggnkn 
manajemen kebidanan secara langsung pd klien 
berdasarkan standar.

FUNGSI :

Tugas Mandiri / Primer

Tugas Kolaborasi/kerjasama

Tugas Ketergantungan/merujuk

PELAKSANA



1. Tugas mandiri bidan
 Tugas yang menjadi tanggung jawab bidan sesuai

kewenangannya, meliputi:

1. Menetapkan manajemen kebidanan pada setiap asuhan

kebidanan yang diberikan.

2.. Memberi pelayanan dasar pra nikah pada remaja dengan

melibatkan mereka sebagai klien

3. Memberi asuhan kebidanan kepada klien selama kehamilan

normal

4. Memberikan asuhan kebidanan kepada klien dalam masa

persalinan dengan melibatkan klien /keluarga



5. Memberikan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir

6… Memberikan asuhan kebidanan kepada klien dalam
masa

nifas dengan melibatkan klien /keluarga

7. Memberikan asuhan kebidanan pada wanita usia subur

yang membutuhkan pelayanan KB.

8. Memberikan asuhan kebidanan pada wanita dengan
gangguan sistem reproduksi dan wanita dalam masa
klimakretium dan nifas.



2. Tugas Kolaborasi

 Merupakan tugas yang dilakukan oleh bidan sebagai anggota tim yang 
kegiatannya dilakukan secara bersamaan atau sebagai salah satu 
urutan dari proses kegiatan pelayanan kesehatan   

1. Menerapkan manajemen kebidanan pada setiap asuhan kebidanan
sesuai fungsi kolaborasi dengan melibatkan klien dan keluarga

2. Memberikan asuhan kebidanan pada ibu hamil dengan resiko tinggi
dan pertolongan pertama pada kegawatan yang memerlukan
tindakan kolaborasi

3. Memberikan asuhan kebidanan pada ibu dalam masa persalinan
dengan resiko tinggi dan keadaan kegawatan yang memerlukan
pertolongan pertama dengan tindakan kolaborasi dengan melibatkan
klien dan keluarga



4. Memberikan asuhan kebidanan pada ibu dalam masa nifas
dengan resiko tinggi dan pertolongan pertama dalam
keadaan kegawatdaruratan yang memerlukan tindakan
kolaborasi dengan klien dan keluarga

5. Memberikan asuhan pada BBL dengan resiko tinggi dan
yang mengalami komplikasi serta kegawatdaruratan yang
memerlukan pertolongan pertama dengan tindakan
kolaborasi dengan meliatkan klien dan keluarga.

6. .Memberikan asuhan kebidanan pada balita dengan resiko
tinggi dan yang mengalami komplikasi serta
kegawatdaruratan yang memerlukan tindakan kolaborasi
dengan melibatkan keluarga



3. .Tugas Ketergantungan / Merujuk

 yaitu tugas yang dilakukan oleh bidan dalam rangka rujukan ke
sistem pelayanan yang lebih tinggi atau sebaliknya yaitu
pelayanan yang dilakukan oleh bidan sewaktu menerima
rujukan dari dukun yang menolong persalinan, juga layanan
rujukan yang dilakukan oleh bidan ketempat/fasilitas pelayanan
kesehatan lain secara horisintal maupun vertikal atau ke profesi
kesehatan lainnya.

1.Menerapkan manajemen kebidanan pada setiap asuhan
kebidanan sesuai dengan fungsi rujukan keterlibatan klien dan
keluarga

2 . Memberikan asuhan kebidanan melalui konsultasi dan rujukan
pada ibu hamil dengan resiko tinggi dan kegawat daruratan

3. Memberikan asuhan kebidanan melalui konsultasi dan rujukan
pada masa persalinan dengan penyulit tertentu dengan
melibatkan klien dan keluarga



4. Memberikan asuhan kebidanan melalui konsultasi dan rujukan
pada ibu dalam masa nifas dengan penyulit tertentu dengan
kegawatdaruratan dengan melibatkan klien dan keluarga

5. Memberikan asuhan kebidanan pada BBL dengan kelainan
tertentu dan kegawatdaruratan yang memerlukan konsultasi dan
rujukan dengan melibatkan keluarga

6.. Memberikan asuhan kebidanan pada anak balita dengan
kelainan tertentu dan kegawatan yang memerlukan konsultasi
dan rujukan dengan melibatkan



PERAN
Memimpin mengkoordinasikan unsur-unsur dan kegiatan
praktek kebidanan untuk meningkatkan kesehatan individu, 
keluarga, masyarakat, didaearah dan tanggungjawabnya
FUNGSI :
1) Mengembangkan pelayanan dasar kesehatan terutama

pelayanan kebidanan untuk individu, keluarga, kelompok
khusus dan masyarakat di wilayah kerja dengan melibatkan
masyarakat atau klien.

2) Berpartisipasi dalam tim untuk melaksanakan program 
kesehatan dan sektor lain di wilayah kerjanya melalui
peningkatan kemampuan dukun bayi, kader kesehatan dan
tenaga kesehatan lain yang berada di bawah bimbingan dalam
wilayah kerjanya.

PENGELOLA



3) Melaksanakan
pelatihan,membimbing dukun bayi, 
kader dan petugas kesehatan lain

4)  Memberikan asuhan kepada
klien rujukan dari dukun bayi

5) Membina kegiatan-kegiatan yang 
ada di masyarakat yang berkaitan
dengan kesehatan.

PENGELOLA



Peran :

PENDIDIK

Memberikan pendidikan pada individu, 
keluarga, dan masyarakat dalam masa
prakonsepsi, kehamilan, persalinan, nifas, masa
laktasi, KB, pertumbuhan/ perkembangan, bayi/ 
anak, gizi, pemeliharaan kesehatan dan masalah
kesehatan masyarakat.

Lanjut



FUNGSI :

1) Memberikan pendidikan dan penyuluhan kesehatan kepada 

individu,  keluarga, dan masyarakat tentang penanggulangan 

masalah kesehatan khususnya yang berhubungan dengan pihak 

terkait mengenai kesehatan ibu, anak dan KB

2) Melatih dan membimbing kader termasuk siswa bidan dan 

keperawatan serta membina dukun di wilayah atau tempat 

kerjanya.

PENDIDIK



PERAN :

Melakukan investigasi atau penelitian terapan dalam 
bidang kesehatan baik secara mandiri, bersama 
dalam bidang kesehatan & kesejahteraan ibu, anak & 
keluarga.

FUNGSI :
• Mengidentifikasi kebutuhan investigasi yang akan 

dilakukan

• Menyusun rencana kerja pelatihan

• Melaksanakan investigasi kerja pelatihan

PENELITI/
INVESTIGATOR



PENELITI/
INVESTIGATOR

FUNGSI:
Mengolah dan
menginterpretasikan data hasil
investigasi

Menyusun laporan hasil
investigasi dan tindak lanjut

Memanfaatkan hasil investigasi
untuk meningkatkan dan
mengembangkan program kerja
atau pelayanan kesehatan.



KESIMPULAN

4 PE R AN    &  

F UNGSI 
BIDAN

PELAKSANA

PENGELOLA

PENDIDIK

PENELITI



TAMBAHAN PERAN FUNGSI BIDAN 

5.PEMBERDAYA ( KONSELOR)

6.PEMBELA KLIEN ( PERAN ADVOCACY)

7.SEBAGAI KOLABORATOR( PENYULUH)

8.SEBAGAI PERENCANA



“TERIMA KASIH”

Ambillah waktu untuk berpikir, itu adalah sumber
kekuatan

Ambillah waktu untuk berdoa, itu adalah sumber
ketenangan

Ambillah waktu untuk belajar, itu adalah sumber
kebijaksanaan

Ambillah waktu untuk mencintai dan dicintai, itu
adalah hak istimewa yang diberikan Tuhan

Ambillah waktu untuk memberi, itu membuat
hidup terasa berarti

Ambillah waktu untuk bekerja, itu adalah nilai
keberhasilan

“GUNAKAN WAKTU SEBAIK MUNGKIN, KARENA 
WAKTU TIDAK AKAN BISA DIPUTAR KEMBALI”


